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MOTTO

- . Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan vyang lain), dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-Insyirah : 6-7)

“Barangsiapa diuji lalu bersabar, diberi lalu bersyukur, dizalimi
lalu memaafkan dan menzalimi lalu beristighfar maka bagi mereka

keselamatan dan mereka tergolong orang-orang yang memperoleh
hidayah” (HR. Al-Baihaqi)

“Maka Maha Sucilah Allah yang menggenggam seluruh milik
(menguasai seluruh makhluk) dan kepada-Nya kamu sekalian bakal

dikembalikan™ (QS. Yaasin : 83)

| T . Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar™ (QS. Al-Baqarah : 255)

. P Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang-
orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka,
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka

yang sesat” (QS. Al-Fatihah : 6-7)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel modal, jarak
jangkauan, pengalaman dan pendidikan terhadap besarnya tingkat pendapatan
pedagang mobil bekas di Kabupaten Lumajang sclama tahun 2000.

Analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda yang kemudian
diperluas menjadi konsep elastisitas ditambah dengan uji statistik dan wji
ekonometrik. Uji statistik meliputi uji t dan uji F, sedangkan uji ekonometrik meliputi
uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang terkumpul selama tahun 2000.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji-t memperlihatkan bahwa variabel
modal dan jarak jangkauan memiliki tanda sesuai dengan yang diharapkan serta
berpengaruh nyata (significant) terhadap tingkat pendapatan pedagang mobil bekas di
Kabupaten Lumajang, sedangkan variabel pengalaman dan pendidikan berpengaruh
tidak nyata (tidak significant) terhadap tingkat pendapatan pedagang mobil bekas di
Kabupaten Lumajang. Hasil pengujian dengan menggunakan yji-F menunjukkan
bahwa secara simultan modal, jarak jangkauan dan pengalaman berpengaruh nyata
terhadap besarnya tingkat pendapatan pedagang mobil bekas di Kabupaten Lumajang.
Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R*) menghasilkan nilai
sebesar 0,935 artinya variabel-variabel bebas yang meliputi modal, jarak jangkauan,
pengalaman dan pendidikan secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi / besar
kecilnya variabel terikat (tingkat pendapatan pedagang mobil bekas di Kabupaten
Lumajang) sebesar 93,5 %. Untuk uji ekonometrik dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penaksir telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimation).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwasanya modal, jarak jangkauan, pengalaman dan pendidikan secara
simultan mampu menjelaskan variasi / besar kecilnya tingkat pendapatan pedagang
mobil bekas di Kabupaten Lumajang sebesar 93,5 %.

Kata kunci : pendapatan, modal, jarak jangkauan, pengalaman, pendidikan, regresi
linear berganda.
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i PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu hasil-hasil pembangunan harus dapat dinikmati
oleh seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan lahir dan bathin secara adil dan
merata. Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan itu hanya dapat tercapai jika ada
peningkatan kemampuaﬁ ekonomi yang dihasilkan oleh usaha pembangunan itu
sendiri (Sukarso, 1991:10).

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mencapai masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila yang dimanifestasikan dalam kesejahteraan
masyarakat yang merata. Untuk mencapai tujuan tersebut pelaksanaan pembangunan
nasional berpedoman pada trilogi pembanguinan yaitu pemerataan, pertumbuhan dan
stabilitas nasional. Ketiga aspek pembangunan ini dapat bergeser prioritasnya namun
tidak dapat dipisahkan (GBHN, 1988:6).

Pembangunan ekonomi diarahkan pada terwujudnya perekonomian yang
handal dan mandiri berdasarkan demokrasi ekonomi untuk meningkatkan
kemakmuran seluruh rakyat secara selaras, adil dan merata. Pembangunan ekonomi
dalam usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa seringkali diukur dengan
tinggi rendahnya pendapataan riil per kapita. Dengan demikian pertumbuhan
ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta
mengatasi ketimpangan ekoﬁomi dan kesenjangan sosial. Sehingga perlu diberikan
perhatian kepada dunia usaha untuk membina dan melindungi usaha kecil serta
tradisional utamanya golongan ekonomi lemah (Irawan dan Suparmoko, 1996:5).

Efek dari peningkatan pendapatan menumbuhkan banyak investasi, baik
investasi dari pemerintah maupun investasi swasta. Jika investasi pemerintah lebih
_banyak ditujukan pada pemenuhan kebutuhan sosial (Social Overhead Capital, SOC)

maka pada investasi swasta lebih banyak berorientasi pada motif keuntungan
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(Economic Overhead Capital, EOC). Kedua investasi tersebut akan menciptakan
kesejahteraan masyarakat melalui output yang akan diciptakan.

Investasi yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta untuk membiayai
perbaikan dan perluasan prasarana dan sarana perekonomian secara langsung akan
meningkatkan kegiatan di beberapa bidang dunia usaha, hal ini akan berdampak pula
terhadap penyerapan tenaga kerja baru dan peningkatan kesejahteraan masyarakat itu
sendiri yang akan senantiasa berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Anggota masyarakat sebagian besar bekerja pada lembaga pemerintah
maupun lembaga swasta dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat itu sendiri. Adanya kemajuan-kemajuan ekonomi dan sosial yang ada di
suatu negara akan menciptakan kebutuhan yuig bersifat compulsive (dorongan) dan
inducive (tuntutan). Compulsive berarti adanya aneka ragam pilihan dan inducive
berarti tuntutan yang harus disediakan (Sukirno, 1985:172),

Keanekaragaman fasilitas dan tuntutan fasilitas tersebut merupakan hal yang
penting dalam pembangunan suatu negara, seperti sarana transportasi yang tersedia
dalam berbagai jenis dari yang tradisional sampai dengan yang modern. Keberadaan
saran transportasi tersebut memberikan alternatif penggunaan yang akan disesuaikan
dengan kemempuan dari pemakai. Adakalanya aspek inducive akan berdampak pada
pemenuhan kebutuhan seperti jalan raya, tempat parkir dan sebagainya. Semuanya
merupakan tuntutan perkembangan dalam proses pembangunan nasional. Pihak
tertentu akan memanfaatkan peluang tersebut dengan berbagai cara seperti
penyediaan alat-alat transportasi. Kemudian dengan semakin bertambahnya kemajuan
teknologi yang terus menerus akan menimbulkan tuntutan hidup yang semakin tinggi
pula dalam memenuhi kebutuhan alat-alat transportasi.

Perkembangan industri otomotif di Indonesia dewasa ini, terutama pada awal
tahun 1990-an yang ditandai dengan maraknya bursa mobil niaga (multi purpose
vehicle) dan jeep memberikan peluang bagi konsumen untuk memilih jenis kendaraan
yang disukainya. Adapun jenis kendaraan yang menjadi primadona sebagian besar

masyarakat Indonesia adalah kendaraan jenis niaga dan jeep. Untuk kendaraan jenis
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niaga yang disukai konsumen seperti Isuzu Panther, Toyota Kijang dan Suzuki Carry
sedangkan untuk kendaraan jenis jeep yang disukai konsumen seperti Daihatsu Taft
GT dan Suzuki Katana. Maraknya bursa mobil niaga dan jeep disebabkan jenis
kendaraan ini mempunyai keunggulan-keunggulan seperti harga jualnya relatif stabil
dan mempunyai kapasitas ruang yang besar serta berfungsi sebagai kendaraan
serbaguna sehingga sangat cocok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia yang
tingkat pendapatan perkapitanya masih rendah serta mempunyai anggota keluarga
banyak. Maraknya bursa mobil niaga dan jeep ini berdampak pula terhadap kestabilan
harga purna jual mobil niaga dan jeep itu sendiri. Adanya peluang tersebut
mendorong sebagian masyarakat untuk menggeluti bidang usaha jual beli mobil
bekas.

Beranekaragamnya pilthan jenis mobil tersebut menyebabkan kenaikan
permintaan terhadap mobil bekas dalam masyarakat, schingga akan menyebabkan
peningkatan terhadap pendapatan pedagang mobil bekas pula. Salah satu cara yang
dilakukan oleh pedagang mobil bekas untuk memenuhi permintaan masyarakat
terhadap mobil bekas adalah dengan memberikan kemudahan fasilitas pembayaran
yang bisa dilakukan dengan sistem kredit ata. angsuran maupun tukar tambah.

Profesi pedagang mobil bekas merupakan salah satu profesi yang tergolong
dalam bidang wiraswasta baik dilakukan secara orang per orang maupun dengan cara
bergabung dalam suatu kelompok sesama pedagang.  Adapun  besarnya tingkat
pendapatan yang diperoleh pedagang mobil bekas ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain :

1. Modal, yaitu dana yang disiapkan untuk pendanaan jangka panjang. Darimana
suatu badan usaha atau seseorang memperoleh modal untuk membiayai usahanya
tidak jauh berbeda dengan sescorang yang ingin membangun rumah; dana dapat
berasal dari simpanan pribadi atau pinjaman atau sumber yang lain (Soeharto,
1999:174).
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2. Pengalaman
Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan seseorang di masa lalu atau
dapat dipelajari, sebab dengan belajar seseorang dapat memperoleh pengalaman
(Swastha dan Irawan, 1997:111).
3. Jarak jangkauan
Dalam ekonomi spasial permintaan yang dihadapi oleh suatu firm pada
umumnya semakin turun semakin jauh lokasi konsumen dari lokasi firm
(Spillane, 1993:2.11).
4. Tingkat Pendidikan
Menurut Todaro (dalam Simanjuntak, 1985:339), pendidikan merupakan
salah satu bentuk human capital. Asumsi yang digunakan bahwa seseorang dapat
meningkatkan pendapatannya melalui tingkat pendidikan yang lebih tinggi

Keempat faktor yang diteliti diatas merupakan faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan pedagang mobil bekas yang sifatnya internal. Adapun faktor-
faktor lain yang mempengaruhi tingkat pen..patan pedagang mobil bekas sifatnya
adalah external, yang artinya faktor tersebut tidak dapat dipengaruhi atau diubah oleh
pedagang mobil bekas, misalnya : perubahan permintaan mobil bekas, tingkat harga
yang berlaku di pasar maupun fluktuasi nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing.

Bidang usaha yang ditekuni oleh para pedagang mobil bekas terkait dengan
aspek manajemen pemasaran produk yang mereka tawarkan yaitu mobil. Dimana
dalam melakukan aktivitas transaksi jual-beli mobil , pedagang mobil bekas akan
memperkirakan secara cermat besarnya biaya yang dikeluarkan dan pendapatan
bersih yang akan diperolehnya agar memperoleh keuntungan yang diharapkan.

Usaha jual-beli mobil bekas di Kabupaten Daerah Tingkat II Lumajang ada
yang dilakukan sccara individu maupun dengan cara bergabung dalam suatu
kelompok sesama pedagang mobil bekas, adapun di Kabupaten Daerah Tingkat Il
Lumajang ada sekitar 50 orang yang berprofesi sebagai pedagang mobil bekas dan

terdapat beberapa pedagang yang bergabung mendirikan show room untuk menjual

mobil bekas.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
masalah yang dapat dirumuskan ialah seberapa besar pengaruh variabel modal,
pengalaman, jarak jangkauan dan tingkat pendidikan pedagang mobil bekas baik
secara simultan maupun secara parsial terhadap besarnya tingkat pendapatan

pedagang mobil bekas di Kabupaten Lumajan«

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, antara lain

1. Mengetahui besarnya pengaruh variabel modal, pengalaman, jarak jangkauan
dan tingkat pendidikan secara simultan terhadap besarnya tingkat pendapatan
pedagang mobil bekas di Kabupaten Lumajang.

2. Mengetahui besarnya pengaruh variabel modal, pengalaman, jarak jangkauan
dan tingkat pendidikan secara parsial terhadap besarnya tingkat pendapatan
pedagang mobil bekas di Kabupaten Lumajang,

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

1. bahan pertimbangan bagi para pedagang mobil bekas dalam usahanya untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya.

2. bahan informasi bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian sejenis.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pendapatan pedagang mobil bekas ini tergolong penelitian yang baru sehingga
penelitian-penelitian  sebelumnya yang membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang mobil bekas masih belum ada. Oleh
karena itu penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti
lain agar hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini semakin mendekati kebenaran
dan bisa dijadikan sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang berkepentingan
dengan penelitian ini.

Adapun sebagai pembanding derivatif bagi penelitian ini adalah penelitian
yang pernah dilakukan oleh Dinawati (1998) dengan judul “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Terhadap Pendapatan Peternak Domba Dormas di Desa Kemuning
Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember” menggunakan analisis regresi linear
berganda. Pada penelitian tersebut, variabel bebasnya antara lain : harga jual ternak,
biaya pemeliharaan ternak, pengalaman dan pendidikan peternak domba dormas
sedangkan variabel bebasnya adalah tingkat pendapatan peternak domba dormas yang
menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut :

Y =115462,4085 +0,8458 X, - 0,91 22 X, -943,7942 X5 + 4627,3319 X,

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semua variabel bebas (harga jual
ternak, biaya pemeliharaan ternak, pengalaman dan pendidikan peternak domba
dormas) berpengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan peternak domba dormas. Ini
terlihat dengan adanya uji F (I*-test) yang menghasilkan Fpun, = 69,034 lebih besar
dari Funa = 2,69. Analisis koefisien determinasi (R*) menunjukkan nilai 0,9020 yang
berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dapat menjelaskan variasi

pendapatan peternak domba dormas sebesar 90,20 %.
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Pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat (tingkat
pendapatan peternak domba dormas) dengan menggunakan uji t (-fest) menunjukkan
bahwa variabel harga jual ternak dan biaya pemeliharaan ternak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan peternak domba dormas. Ini terlihat dari uji t (/-fest) yang
menghasilkan tyin, untuk harga jual ternak dan biaya pemeliharaan ternak sebesar
8,941 dan —5,800 pada tingkat kepercayaan 95 % dan daerah penerimaan Ho sebesar
2,042 < thimng < 2,042 lebih besar dari t tabel = 2,042. Sedangkan nilai thitng
pengalaman peternak dan pendidikan peternak pada tingkat kepercayaan 95 % dan
daecrah penerimaan Ho sebesar 2,042 < thinmg < 2,042  berada pada daerah
penerimaan Ho yaitu sebesar —0,380 dan 0,611 sehingga secara parsial variabel
pengalaman peternak dan pendidikan peternak berpengaruh tidak nyata terhadap
pendapatan peternak domba dormas di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa
Kabupaten Jember, sebab variabel pengalaman peternak dan pendidikan peternak

tersebut tidak dapat berdiri sendiri atau saling terkait.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pendapatan Usaha dan Determinan Faktor Yang Mempengaruhinya
Kebijaksanaan ekonomi selalu ditujukan selain untuk meningkatkan
pendapatan juga untuk mempertinggi kesejahteraan dalam artian yang seluas-luasnya.
Kegiatan pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai bagian dari seluruh usaha
pembangunan yang dijalankan oleh masyarakat. Pembangunan ekonomi meliputi
usaha suatu masyarakat untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi
tingkat pendapatan. Pendapatan yang rendah menyebabkan tingkat konsumsi yang
dilakukan masyarakat juga rendah. Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari
pembangunan nasional merupakan usaha masyarakat bersama-sama dengan
pemerintah untuk mengembangkan aktivitas ekonomi guna meningkatkan pendapatan
(Sumardi dan Ever, 1985:80).
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Menurut Partadiredja (1986:131) pendapatan dapat dikelompokkan dalam 3
kategori yaitu :

1. pendapatan sektor formal, meliputi pendapatan berupa uang dari gaji dan upah,
hasil investasi, pendapatan berupa barang atau lainnya yang meliputi biaya
pengobatan , transportasi maupun perumahan;

2. pendapatan sektor informal, meliputi pendapatan dari usaha yang meliputi usaha
sendiri, komisi, penyerahan dari kerajinan rumah dan pendapatan keuntungan
sosial;

3 pendapatan sektor subsisten, meliputi produksi dengan konsumsi terletak di satu
tangan atau masyarakat kecil. Apa yang diproduksi sendiri untuk dikonsumsi
sendiri, dalam hal ini tidak mutlak dilakukan satu orang, mungkin juga satu
keluarga atau sekelompok orang.

Berdasarkan pengertian pendapatan diatas maka pendapatan pedagang mobil
bekas tergolong dalam pendapatan sektor informal sebab pendapatan yang
diperolehnya berasal dari hasil penjualan output yang dimilikinya yaitu mobil bekas.

Pedagang mobil bekas dalam suatu perekonomian merupakan individual firm.
Menurut Lipsey et.al (1997:8) pada kondisi pasar persaingan sempurna semua produk
mempunyai kurva permintaan pasar yang memiliki kemiringan (slope) negatif, yaitu
menurun dari kiri atas ke kanan bawah sehingga berapapun kenaikan output industri
akan menyebabkan penurunan tertentu pada harga pasar. Akan tetapi berapapun
kenaikan output yang dapat dilakukan oleh individual firm nyaris tidak berarti apa-
apa terhadap harga pasar sehingga kurva permintaan yang dihadapinya berbentuk
garis horizontal yang sejajar dengan sumbu kuantitas sebab individual firm pada
pasar persaingan sempurna berfungsi sebagai price taker (pengikut harga)maka harga
berlaku datum untuk diikutinya. Adapun ccntuk kurva permintaan pasar dan

individual firm dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2.
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0 QEq Quantity QE Quantity
Gambar | : Kurva permintaan Gambar 2 : Kurva permintaan
pasar pada pasar persaingan individual firm pada pasar
sempurna persaingan sempurna

Sumber : Sudarsono, 1982, hal 192

Arti permintaan bagi seorang produsen / individual firm bahwasanya
permintaan konsumen tersebut merupakan sumber pendapatan bagi individual firm.
Uang yang dkeluarkan oleh konsumen untuk membeli barang kebutuhannya diterima
oleh individual firm sebagai pendapatan. Jadi pada prinsipnya kurva permintaan
sebenarnya tidak lain dari merupakan kurva pendapatan bagi individual firm.
Besarnya pendapatan individual firm tergantung atas kuantitas barang yang dijualnya
dan tingginya tingkat harga yang berlaku (Sudarsono, 1982:192).

Menurut Boediono (1985:210), untuk menghitung pendapatan digunakan

persamaan sebagai berikut

Y. =T8-\C
TR=1P )
TC =ThHC +T7W
keterangan :
Y = Pendapatan
TR = Total Revenue (penerimaan total dari hasil penjualan output)

Il

TC Total Cost (seluruh biaya yang dikeluarkan untuk membayar faktor-

faktor produksi/input)
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P = Price (harga satuan output)

Q = Quantity (banyaknya output yang dimiliki)
TFC = Total Fixed Cost (total biaya tetap)

TVC = Total Variabel Cost (total biaya variabel)

Untuk menggambarkan hubungan antara TR,TC, dan Y secara grafis dapat
ditunjukkan pada gambar 3. Misalkan tingkat harga yang berlaku setinggi
P=MR=AR, dan tingkat harga ini adalah konstan. Dengan mempergunakan kurva TR
dan TC maka perusahaan akan berproduksi pada saat TR — TC maksimal. Kurva TR
yang merupakan garis lurus menunjukkan tingkat harga yang konstan untuk semua
tingkat output yang dijual. Slope dari TR merupakan nilai dari MR dan nilai slope ini
konstan karena harga jual yang konstan. Bentuk kurva TC merefleksikan pola AC
yang berbentuk U yang menunjukkan hukum increasing cost. Keuntungan maksimal
akan diperoleh pada saat output sebesar Xe, dimana nilai TR — TC maksimal. Di atas
dan di bawah output Xe merupakan keuntungan tidak maksimal (Kelana, 1994 :208).

Hubungan antara jumlahnya biaya dengan jumlahnya pendapatan dapat dilihat

pada gambar 3 dan gambar 4.

l)
PUTRAT A9
C+ TC TR Indjvidual "r\zlé M AC
firm,* AC /
_ . E P=MR = AR
abg" labay
Rugi,/~—~
A MC =AC
XA Xe XB Xe Qx
Gambar 3 : Hubungan antara TR, TC Gambar 4 : Hubungan antara P MR,
MC dan AC

Sumber : Kelana, 1994, hal 208
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Dari gambar kurva TR diatas terlihat bahwa pada persaingan sempurna
hukum Gossen (the law of deminishing marginal wutility) tidak berlaku yang
menyatakan bahwa semakin banyak sesuatu barang yang dikonsumsi, maka tambahan
kepuasan (marginal utility) yang diperoleh dari setiap satuan tambahan yang

dikonsumsikan akan menurun (Sumarsono, 2000:38).

2.2.2 Pengaruh Modal Kerja terhadap Pendapatan

Pada gambar 3 di atas dijelaskan bahwa titik optimal allocation adalah titik X,
yang menjamin firm mendapat laba tertinggi (optimum). Titik optimal allocation
tersebut secara teori adalah titik technical optimum size, titik keseimbangan tersebut
tidak membicarakan kemungkinan terjadinya pertentangan dengan titik-titik optimum
yang lain, misalnya : financial optimum size, manajerial optimum size dan marketing
optimum size.

Ketidakmungkinan terjadinya pertentangan itu disebabkan karena firm
diasumsikan dalam kondisi pasar persaingan sempurna dimana keberadaan firm
masih bersifat aromisitis, artinya firm masih beroperasi dalam scale of return (skala
usaha) yang semua fungsi-fungsi manajemennya masih dapat ditangani sendiri oleh
pemilik firm. Namun ketika firm sudah mulai membesar terjadilah kemungkinan-
kemungkinan konflik antara titik techinical optimum size dengan titik-titik optimum
yang lain.

Setiap firm selalu membutuhkan moaal kerja untuk membiayai operasinya
sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah,
membayar upah buruh, gaji pegawai dan sebagainya, dimana uang atau dana yang
dikeluarkan akan kembali lagi dalam jangka waktu pendek melalui penjualan hasil
produksi. Uang yang masuk dari hasil penjualan tersebut akan segera dikeluarkan lagi
untuk membiayai operasional selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus
menerus berputar di setiap periodenya selama beroperasinya firm (Riyanto, 1990:51).

Dari waktu ke waktu suatu firm akan senantiasa mengalami perkembangan

dalam hal kapasitas produksi yang dihasilkan, biaya yang dibutuhkan maupun
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pelaksanaan fungsi-fungsi manajemennya. Situasi demikian dapat memungkinkan
terjadinya pertentangan antara (echinical optimum size dengan financial optimum
size, dimana financial optimum size dibawah technical optimum size yang apabila
tidak segera diatasi akan menjadi penghambat bagi perkembangan firm selanjutnya,
misalnya suatu ketika firm membutuhkan sej...:lah uang untuk memenuhi kebutuhan
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas-nya disamping agar kegiatan produksinya tetap
terselenggara. Dengan demikian diperlukan sumber-sumber pendanaan baru yang
berasal dari luar firm itu sendiri, misalnya melalui pinjaman atau kredit yang berasal
dari lembaga-lembaga keuangan baik bank maupun non bank; sebab apabila masalah
kesulitan keuangan tersebut tidak teratasi maka usaha firm untuk memperoleh tingkat
laba yang optimal (titik X, pada gambar 3) tidak akan tercapai, sehingga tingkat laba
yang diperolehnya hanya sebatas antara titik X, dan titik X, pada gambar 3 diatas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sumodiningrat (1998:99-100) yang menyatakan
bahwa pemberian kredit harus mampu menciptakan modal bagi kegiatan produksi
dan kegiatan ekonomi masyarakat. Meningkatnya produksi harus meningkatkan
pendapatan yang melebihi keharusan untuk membayar kreditnya melalui angsuran.
Surplus ini kemudian harus menciptakan tabungan, sebagai awal dari pemupukan
modal sendiri yang mampu dihimpun oleh si penerima kredit tersebut. Bagi
masyarakat ekonomi lemah, pertambahan modal baru dari pinjaman sangat
diperlukan untuk memperluas skala usaha walaupun pada akhirnya diwajibkan untuk
membayar kembali modal yang dipinjamnya.

Semakin berkembang usaha suatu firm juga berakibat timbulnya pertentangan
antara fechnical optimum size dengan manajerial optimum size dan marketing
optimum size. Apabila terjadi pertentangan antara fechnical optimum size dengan
manajerial optimum  size, dimana manajerial optimum size dibawah technical
optimum size maka pihak manajer kemungkinan akan membuat solusi seperti
mengadakan pelatihan-pelatihan kerja yang dapat meningkatkan keterampilan
sehingga memungkinkan terjadinya kenaikan produktifitas kerja, sedangkan apabila

technical optimum size dibawah manajerial optimum size maka pihak manajer
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kemungkinan akan membuat solusi dengan jalan membuat unit-unit usaha baru
sehingga titik ftechinical optimum size akan berhimpit dengan titik manajerial
optimum size. Selain itu perkembangan sua . firm juga memungkinkan terjadinya
pertentangan antara fechnical optimum size dengan marketing optimum size, dimana
apabila marketing optimum size berada di bawah technical optimum size maka pihak
manajer kemungkinan akan membuat solusi dengan mengadakan promosi produk
secara besar-besaran melalui iklan di media cetak dan media elektronik agar nilai
penjualan produk yang dihasilkan oleh firm tersebut mengalami peningkatan. Dengan
demikian dapatlah disimpulkan bahwasanya solusi-solusi yang dilakukan oleh pihak
manajer selaku pemilik firm dalam menyeimbangkan antara technical optimum size
dengan titik-tittk optimum yang lain memerlukan peranan modal, sehingga peranan
modal begitu penting sekali dalam mencapai titik yang menghasilkan laba optimal
(technical optimum size), dimana apabila laba optimal dapat tercapai otomatis akan

berdampak pula terhadap peningkatan pendapatan yang diperoleh pedagang.

2.2.3 Pengaruh Jarak Jangkauan terhadap Pendapatan

Menurut Spillane (1993:2.2) harga barang homogen tidak perlu seragam
dimana-mana. Jika pasar-pasar terpisah secara spasial, dan jika kurva permintaan dan
penawaran lokal saling berpotongan pada suatu harga yang lebih tinggi ini dapat
bertahan kalau para produsen dari pasar dengan harga lebih murah tidak mengirim
barang tersebut ke pasar dengan harga tinggi. Demikian pula bila para konsumen di
pasar dengan harga tinggi tidak dapat memperoleh barang tersebut dari pasar dengan
harga murah. Biaya pengangkutan dan atau peraturan perdagangan dapat mengisolasi
satu pasar dengan yang lain secara spasial. Lagi pula, jika tingkat harga diantara dua
pasar yang berbeda lebih dari biaya pengangkutan dan jika perdagangan sama sekali
bersifat bebas maka barang akan mengalir dari pasar yang berharga rendah ke pasar
yang berharga tinggi sampai keseimbangan spasial tercapai.

Aliran suatu barang dari pasar satu ke pasar lainnya terkait erat dengan hukum

daerah pasar. Menurut Spillane (1993:2.11) dalam ekonomi spasial permintaan yang
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dihadapi oleh suatu firm pada umumnya semakin turun semakin jauh lokasi
konsumen dari lokasi firm. Adanya biaya pengangkutan menggeser kurva permintaan.
Oleh karena itu besarnya biaya pengangkutan tidak hanya mempengaruhi daerah
grafis yang dilayani oleh firm tetapi juga penjualan dalam daerah pasar. Batas daerah
pasar ditentukan baik oleh biaya pengangkutan tinggi yang menurunkan permintaan
sampai menjadi nol maupun oleh persaingan para penjual yang lokasinya jauh.

Menurut Glasson (1977:149), lingkup pasar (market range) dari suatu
kegiatan jasa adalah jarak yang ditempuh oleh seseorang untuk mencapai tempat
penjualan jasa tersebut, dengan catatan bahwa penempuhan jarak itu adalah
berdasarkan kesediaan orang yang bersangkutan. Lingkup ini adalah batas terluar dari
daerah pasar bagi suatu kegiatan jasa, di luar batas mana orang akan mencari pusat
lain.

Dalam teori ekonomi spasial yaitu teori yang dalam peralatan analisisnya
memasukkan essensi spasial masih memungkinkan seorang produsen menikmati
keuntungan-keuntungan oligopoli walaupun ia sebenarnya terstruktur dalam pasar
persaingan sempurna atau yang biasa disebut dengan oligopoli spasial, suatu sebab
yang paling menonjol dari seorang produsen yang dapat menikmati posisi oligopoli
spasial adalah bila ia berlokasi lebih dekat kepada pasar utama (konsentrasi
penduduk) dibanding dengan pesaing-pesaingnya.

Berdasarkan pengertian daerah pasar di atas, maka seorang pedagang yang
jarak antara lokasi usahanya lebih dekat dengan pasar utama yang diasumsikan
berada di pusat kota dimana sebagian besar konsumen tinggal akan mampu melayani
besarnya permintaan barang lebih banyak daripada pedagang lain yang jarak antara
lokasi usahanya lebih jauh dengan pasar utama. Dengan demikian pedagang yang
jarak lokasi usahanya lebih dekat kepada konsumen berpotensi besar pula untuk
memperoleh pendapatan yang lebih besar daripada pedagang lain yang jarak lokasi

usahanya lebih jauh dari tempat konsumen tinggal.
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2.2.4 Pengaruh Pengalaman terhadap Pendapatan

Pengalaman kerja di dalam berproduksi dapat ditunjukkan oleh kumulatif
volume produksi dari tahun ke tahun atau dari bulan ke bulan. Oleh karena itu maka
apabila kumulatif volume produksi bertambah berarti pengalaman kerja juga
bertambah, dan apabila kumulatif volume produksinya mencapai dua kali lipat itu
berarti pengalaman kerjanya juga sudah dobel (dua kali lipat) pula. Sebagai suatu
gambaran, andaikata suatu pabrik yang membuat suatu jenis mesin tertentu, dan tiap
mesin yang dihasilkan itu dibubuhi nomer mesinnya, maka pengalaman kerja dari
perusahaan itu di dalam memproduksikan jenis mesin tersebut dapat ditunjukkan dari
nomer seri mesin yang diproduksikan pada saat itu. Dengan demikian dari gambaran
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja sama dengan kumulatif volume
produksi (Gitosudarmo, 1988:168-169).

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah
laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan seseorang di masa lalu atau
dapat dipelajari, sebab dengan belajar dari masa lalu seseorang dapat memperoleh
pengalaman. Penafsiran dan peramalan proses belajar produsen merupakan kunci
untuk mengetahui perilaku seorang konsumen (Swastha dan Irawan, 1997:111).

Produsen akan senantiasa berusaha untuk meningkatkan keuntungan yang
diperolehnya, salah satu cara yang dilakukan oleh produsen untuk meningkatkan
keuntungannya ialah dengan jalan mengetahui faktor-faktor yang menentukan
permintaan konsumen yang bisa memberikan kepuasan bagi konsumen. Faktor-
faktor yang menentukan permintaan seorang konsumen itu antara lain : harga barang ,
kualitas barang, selera dan tingkat pendapatan konsumen. Sehingga seorang
konsumen akan merasa puas membeli suatu barang bila harga dan kualitas barang
yang dibeli dari produsen tersebut bisa bersaing dengan harga dan kualitas dari
produsen lainnya, selain itu selera konsumen terhadap suatu barang dan tingkat
pendapatan konsumen akan menentukan permintaan konsumen terhadap suatu

barang.
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Menurut Spillane (1993:2.22) dalam oligopoli spasial beberapa tindakan dari
masing-masing pedagang, misalnya menaikkan atau menurunkan harga produk akan
menyebabkan reaksi dari pedagang lain. Sehingga ketidakpastian dan ketakutan akan
turunnya jumlah penjualan menjadikan mengapa kestabilan harga sangat penting.
Dalam situasi oligopoli spasial dimungkinkan terjadinya persekutuan diantara para
penjual (collusion) supaya keuntungannya tetap dan para pembeli dibebani harga
yang lebth mahal. Ada banyak bentuk persekutuan :

1. Persekutuan tak tertulis dimana perusahaan mengikuti tindakan dari penjual

yang dominan dalam menentukan harga;

1

Pembagian pasar secara geografis. Bentuk ini wajar dalam hubungan spasial
tetapi sulit dijalankan kecuali jika batas-batas geografis yang ditentukan
mendekati batas daerah pasar tanpa adanya persekutuan;
3. Persetujuan harga, seperti harga yang termasuk biaya pengangkutan sama atau
sistem titik dasar (hasing point system).

Dengan demikian maka pengalaman kerja yang diperoleh seorang pedagang
bisa diketahui dari banyaknya frekuensi aktivitas jual-beli yang dilakukannya.
Semakin sering seorang pedagang melakukan aktivitas jual-beli maka pedagang
tersebut akan memperoleh wawasan dan pelajaran untuk melakukan aktivitasnya
dengan lebih baik serta lebih efisien. Kekeliruan-keliruan yang telah diperbuatnya
dapat diketahui dan untuk selanjutnya tidak diulangi lagi terhadap kesalahan yang
sama. Sehingga dengan belajar dari kesalahan yang telah diperbuatnya maka
pedagang tersebut akan mengalami keberhasilan dalam usahanya, yang pada akhirnya

akan berdampak terhadap peningkatan pendapatan yang diperolehnya.

2.2.5 Pengaruh Pendidikan terhadap Pendapatan

Menurut Simanjuntak (1985:58), pendidikan dan latihan merupakan salah satu
faktor yang penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan dan
latthan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan

keterampilan bekerja, dengan demikian akan meningkatkan produktivitas kerja.
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Hubungan pendidikan dan produktivitas kerja dapat tercermin dalam ti<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>